Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Geografi Kelas 10 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
GEOGRAFI — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Geografi

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Pemetaan, Penginderaan Jauh, dan Sistem Informasi Geografis

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menghitung skala peta dan mengidentifikasi komponen kartografi pada peta topografi.
Peserta didik mampu melakukan interpretasi citra penginderaan jauh menggunakan delapan unsur interpretasi visual.
Peserta didik mampu menganalisis tahapan kerja SIG dan menerapkan analisis overlay untuk penataan ruang wilayah.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran komponen kelengkapan peta, proyeksi peta, perhitungan skala (numerik, grafis, kontur ), prinsip penginderaan jauh (citra foto/non-foto, 8 unsur interpretasi citra: rona/warna, bentuk, ukuran, tekstur, pola, bayangan, situs, asosiasi), serta subsistem Sistem Informasi Geografis (SIG/GIS) dan analisis spasial tumpang-susun (*overlay*).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Dasar-Dasar Kartografi dan Perhitungan Skala Peta
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghitung skala peta kontur, memperbesar-memperkecil peta, dan memilih proyeksi silinder/kerucut/azimuthal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Sistem Penginderaan Jauh (Komponen Sensor, Wahana, Citra)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis sistem aktif-pasif tenaga matahari/radar dan membedakan citra resolusi spasial tinggi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Delapan Unsur Interpretasi Citra Foto Udara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengidentifikasi objek jalan raya, sungai, pemukiman, dan lahan pertanian berdasarkan rona, tekstur, bentuk, dan asosiasi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Sistem Informasi Geografis (SIG) dan Analisis Spasial
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan model data Vektor (titik/garis/poligon) vs Raster (piksel grid) serta mempraktikkan teknik overlay penentuan lokasi TPA.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Jarak antara kota A dan kota B pada peta adalah 4 cm. Jika jarak sebenarnya di lapangan antara kedua kota tersebut adalah 20 km, maka skala peta tersebut adalah...




Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Skala .
2. Pada peta topografi, garis kontur yang digambarkan semakin rapat satu sama lain menunjukkan bahwa karakteristik medan di daerah tersebut memiliki...
Lereng yang sangat terjal / curam
Dataran yang landai dan datar
Wilayah perairan rawa-rawa
Cekungan lembah luas
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Garis kontur yang semakin rapat menandakan perubahan elevasi ketinggian yang sangat drastis dalam jarak pendek (lereng terjal/curam).
3. Dalam interpretasi citra foto udara, bentang objek berupa garis lurus memanjang dengan lebar seragam, memiliki rona abu-abu cerah halus, dan berasosiasi dengan adanya persimpangan jembatan di atas sungai adalah...
Sungai alami
Jalan raya beraspal
Garis pantai berpasir
Kawasan pemukiman padat
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pola linier teratur, rona seragam, dan asosiasi dengan jembatan merupakan karakteristik kunci interpretasi jalan raya.
4. Perbedaan pokok antara model data 'Vektor' dan model data 'Raster' dalam basis data Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah...
Data Vektor menyajikan objek dalam bentuk titik (point), garis (line), dan poligon koordinat, sedangkan data Raster tersusun atas kisi-kisi piksel matriks beresolusi tertentu
Data Vektor hanya untuk foto satelit
Data Raster tidak memiliki informasi spasial
Data Vektor selalu berformat video animasi
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Vektor mendeskripsikan geometri diskret (titik/garis/area poligon), sedangkan Raster merepresentasikan grid piksel kontinu matriks.
5. Analisis SIG yang dilakukan dengan menumpangsusunkan (*overlay*) Peta Jenis Tanah, Peta Curah Hujan, dan Peta Kemiringan Lereng paling tepat dimanfaatkan untuk menghasilkan peta baru berupa...
Peta Tingkat Kerawanan Bencana Tanah Longsor
Peta Kepadatan Penduduk Usia Sekolah
Peta Trayek Angkutan Umum Kota
Peta Sebaran Rumah Sakit Tipe A
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: *Overlay* faktor fisik tanah, curah hujan, dan kelerengan menghasilkan zonasi analisis kerentanan tanah longsor.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Geografi • Bab 2: Pemetaan, Penginderaan Jauh, dan Sistem Informasi Geografis
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Dasar-Dasar Kartografi dan Perhitungan Skala Peta
Petunjuk: Menghitung skala peta kontur, memperbesar-memperkecil peta, dan memilih proyeksi silinder/kerucut/azimuthal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Sistem Penginderaan Jauh (Komponen Sensor, Wahana, Citra)
Petunjuk: Menganalisis sistem aktif-pasif tenaga matahari/radar dan membedakan citra resolusi spasial tinggi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Delapan Unsur Interpretasi Citra Foto Udara
Petunjuk: Mengidentifikasi objek jalan raya, sungai, pemukiman, dan lahan pertanian berdasarkan rona, tekstur, bentuk, dan asosiasi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Sistem Informasi Geografis (SIG) dan Analisis Spasial
Petunjuk: Membedakan model data Vektor (titik/garis/poligon) vs Raster (piksel grid) serta mempraktikkan teknik overlay penentuan lokasi TPA.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Peta adalah representasi konvensional permukaan bumi dua dimensi yang diperkecil dengan skala tertentu dan dilengkapi dengan simbol-simbol kartografi standar. Komponen peta (judul, skala, orientasi arah, legenda, garis astronomis, dan proyeksi) menjamin keakuratan informasi spasial.
Penginderaan Jauh (*Remote Sensing*) memungkinkan perekaman data permukaan bumi dari jarak jauh tanpa kontak fisik langsung menggunakan sensor pada wahana satelit atau pesawat terbang. Keterampilan interpretasi visual citra memanfaatkan delapan unsur spasial untuk mengidentifikasi objek permukaan bumi.
Sistem Informasi Geografis (SIG/GIS) mengintegrasikan perangkat keras, perangkat lunak analisis (ArcGIS/QGIS), data spasial (vektor dan raster), serta analis manusia. Analisis spasial tumpang-susun (*overlay*) dan *buffering* menjadi instrumen utama dalam penataan tata ruang wilayah dan mitigasi bencana.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Skala Peta
	Perbandingan jarak antara dua titik pada peta dengan jarak mendatar sebenarnya di permukaan bumi.

	Penginderaan Jauh
	Ilmu dan seni untuk memperoleh informasi mengenai suatu objek atau wilayah dari jarak jauh menggunakan sensor perekam tanpa kontak fisik langsung.

	Rona
	Tingkat kecerahan atau kegelapan objek yang tampak pada citra foto udara (berkisar dari putih, abu-abu, hingga hitam).

	SIG (Sistem Informasi Geografis)
	Sistem komputer berbasis data geospasial yang mampu memasukkan, menyimpan, mengolah, menganalisis, dan memvisualisasikan data bereferensi geografis.

	Analisis Overlay
	Teknik analisis spasial pada SIG dengan menumpangsusunkan dua atau lebih peta tematik untuk menghasilkan informasi peta baru.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




